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The increase in household electrical energy causes shrinkage of energy so that
efforts are needed to conserve energy, especially electrical energy. One attempt to
reducing the scarcity of electrical energy is by changing behavior. Changes in the
behavior of electricity consumption can be influenced by psychological factors
(norms, awareness, etc.), demographic factors (age, gender, income, etc.), and
other factors such as regulations or policies from the government to conserve
energy. This study seeks to determine the effect of psychological and regulatory
factors on the behavior of household electricity consumption based on age. The
method used was to conduct a survey by distributing questionnaires, the
respondents obtained were 808 respondents. The results of the questionnaire were
processed using the Structural Equation Model Partial Least Square (SEM-PLS)
using the Smart-PLS software. The results of this study indicate that
psychological and regulatory factors can explain their effect on the behavior of
electrical energy consumption for ages <30 years of 50.9%. For 30-50 years old it
is 49.5% while those> 50 years old are 59.3% and the rest is explained by other
factors / variables outside those that have been studied so that it can be concluded
that psychological factors and regulatory factors have a significant and significant
influence. positive behavior towards household electrical energy consumption at
all ages. it is expected that the results of this study can become the basis for
making stronger regulations or policies in the field of energy conservation.

PENDAHULUAN

nantinya Indonesia akan menghadapi kelangkaan energi
listrik dalam waktu dekat.

Permintaan energi setiap tahun makin meningkat sejalan
dengan  pertambahan  jumlah  penduduk  dan
perkembangan industri yang ada di Indonesia. Energi
listrik adalah salah satu sumber energi yang utama
sehingga masih mendominasi konsumsi energi final di
berbagai sektor termasuk pada sektor rumah tangga.

Menurut statistik PLN 2018, jumlah energi listrik terjual
pada tahun 2018 sebesar 234.617,88 GWh meningkat
5,15% dibandingkan tahun sebelumnya. Penjualan
energi listrik untuk kelompok pelanggan yaitu rumah
tangga, industri, bisnis dan lainnya mengalami
peningkatan masing-masing sebesar 3,57%, 6,52%,
5,59% dan 7,25%. Sehingga terjadi penyusutan energi
sebesar 9,51% [1]. Jika tren konsumsi listrik terus
meningkat sejalan dengan pertambahan penduduk yang
diproyeksikan sebesar 1,2% pada tahun 2019 [2] maka

Menghadapi kelangkaan energi listrik dapat dilakukan
dengan dua pendekatan vyaitu dengan pendekatan
teknologi dan pendekatan perilaku. Pendekatan
teknologi membutuhkan biaya yang cukup tinggi dari
pada pendekatan perilaku sehingga pendekatan
teknologi jika tidak diimbangi dengan pendekatan
perilaku untuk menghemat energi listrik maka hal
tersebut mustahil untuk mencapai tujuan penghematan
itu sendiri [3]. Langkah-langkah untuk mengurangi
kelangkaan energi listrik dengan biaya yang tidak begitu
tinggi, salah satunya dengan melakukan perubahan
perilaku konsumen untuk menghemat energi khususnya
energi listrik sektor rumah tangga. Perilaku konsumen
dipengaruhi oleh empat faktor utama yaitu budaya,
sosial, pribadi dan psikologis [4]. Cara yang paling
signifikan dalam mendorong masyarakat berperilaku
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hemat energi adalah dengan membangun kesadaran
hemat energi [5].

Penelitian sebelumnya membahas tentang perilaku dan
kesadaran untuk hemat energi dipengaruhi oleh faktor
sosio demografis (gender, usia, tingkat pendidikan, jenis
pekerjaan dan lain-lain) dan faktor psikologis (nilai-nilai
kepribadian individu, kesadaran dan lain-lain) [9],
kemudian faktor psikologis juga dapat mempengaruhi
perilaku dengan pola nilai, motivasi yang berbeda akan
menghasilkan kesadaran yang berbeda terhadap
konsumsi energi [10]. Keterkaitan antara faktor sosio
demografis terhadap pola konsumsi energi listrik dapat
ditelusuri dengan mudah mengingat faktor-faktor seperti
usia, pendidikan, pekerjaan, dan lain-lain lebih mudah
diukur dan memiliki hubungan secara langsung dengan
penggunaan energi listrik rumah tangga. Penelitian-
penelitian yang berkaitan dengan faktor demografis
sudah cukup banyak diteliti, terutama untuk konteks
negara-negara maju seperti Australia, Jepang dan Eropa
[9], [11], [12], [13] meskipun sebagian kecil juga sudah
dimulai untuk konteks Indonesia [5], [14], [15]. Selain
itu, faktor lain yang perlu dipertimbangkan adalah
faktor psikologis (cognitive psychology/ergonomics).

Untuk itu berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
lebih  banyak meneliti tentang pengaruh faktor
demografis yang terdiri dari usia, gender, dll terhadap
perilaku konsumsi energi [15] maka penelitiaan ini
merupakan sebuah upaya yang dilakukan untuk
mengetahui pengaruh faktor psikologis dan juga
regulasi terhadap perilaku konsumsi energi listrik sektor
rumah tangga ditinjau dari perbedaan usia karena usia
juga memiliki hubungan dengan perilaku manusia untuk
hemat energi [9], [16].

METODOLOGI

Perancangan Kuesioner

Perancangan instrumen penelitian ini  berbentuk
kuesioner yang menggunakan data informasi dan
perilaku konsumsi energi listrik rumah tangga yang
disusun dari beberapa literatur [5], [14], [17]. Pengisian
kuesioner oleh responden dilakukan secara online
dengan menggunakan aplikasi google docs yang berisi
daftar pertanyaan atau pernyataan dan disusun sebagai
berikut:

a. Kata pengantar, berupa penjelasan secara umum
tentang tujuan dari pengumpulan data dan
manfaatnya serta topik pokok dari penelitian yang
sedang dilakukan.

b. Bagian pertama, berupa informasi umum dan data-
data sosio demografis dari responden sebagai
dokumentasi dari penelitian.

c. Bagian kedua, berupa pernyataan-pernyataan untuk
memperoleh informasi mengenai faktor psikologis
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sebanyak 45 pernyataan, perilaku hemat energi
listrik sebanyak 17 pernyataan dan faktor regulasi
sebanyak 5 pernyataan.

d. Bagian ketiga, jumlah dan lamanya pemakaian listrik
rumah tangga.

Skala yang digunakan untuk kuesioner penelitian ini
pada bagian kedua, mengikuti pola skala Likert yang
memberikan lima pilihan jawaban terhadap kuesioner
yang diberikan vyaitu sangat setuju, setuju, kurang
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Semakin
dekat ke angka 1 semakin dekat dengan sangat tidak
setuju, dan sebaliknya.

Penetapan Indikator dan Variabel Laten/konstruk

Indikator dan variabel yang digunakan diambil
berdasarkan penelitian sebelumnya [10], [14] dan [17].
Indikator dan variabel laten/konstruk tersebut dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Kuesioner Perilaku Hemat Energi
Rumah tangga

Variabel Indikator Jumlah Item
Nilai-nilai, Norma dan nl, n2, n3, n4,
Kepribadian Individu n5,n6, n7,....., 36

(n) [10] n36

Tingkat Kesadaran k1, k2, k3, k4,

Terhadap Permasalahan K5. k6. k7.k8.k9 9
Energi (k) [14] S

Perilaku konsumsi pl, p2, p3, p4,

Energi Listrik (p) [14], p5, p6, p7, ...., 17
[17] pl7

Faktor Regulasi (r) [17] r1,r2,r3, 14,15 5

Penentuan Responden

Penelitian ini menggunakan desain penelitian survey
yaitu berupa kuesioner yang telah disebarkan dari awal
bulan Januari sampai pertengahan bulan Mei pada tahun
2018 (sekitar 5 bulan). Alasannya, sebagian besar
penelitian-penelitian sebelumnya mengenai perilaku
konsumsi energi listrik juga menggunakan desain
penelitian yang serupa. Responden yang dilibatkan
dalam penelitian ini adalah konsumen energi listrik
rumah tangga yang berasal dari wilayah pulau Jawa dan
pulau Sumatera, dikarenakan jumlah penduduk pada
kedua pulau tersebut merupakan pulau paling padat
penduduknya [2].

Pengumpulan Data

Jumlah sampel yang diperoleh yaitu 808 responden
yang semuanya dijadikan sampel dengan uraian pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Rekapitulasi Proporsi Jumlah Responden
Berdasarkan Usia

Proporsi Responden

Nama Jumlah

No . <30 30-50 >50
Wilayah Thn  Thn  Thn Responden
Pulau

1 Sumatera 106 201 93 400
Pulau

2 Jawa 125 192 91 408
Total 231 393 184 808

Pengolahan Data

Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode Structural Equation Modelling
(SEM) dengan bantuan Software SmartPLS (SEM-
PLS). Data hasil kuisioner tersebut dibuat tabulasi data

yang diterjemahkan dalam angka dan tabel-tabel dari
jawaban responden berdasarkan usia dari responden.
Langkah awal menggunakan metode SEM-PLS adalah
mendeskripsikan model, kemudian dilakukan pengujian
kuesioner yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas dan
uji hipotesa dengan bantuan Software Smart-PLS.

Desain Model

Untuk mengetahui pengaruh faktor psikologis dan
faktor regulasi terhadap perilaku konsumsi energi listrik
sektor rumah tangga di Indonesia bedasarkan kelompok
usia, maka hipotesis awal penelitian diterjemahkan ke
dalam bentuk model struktural sesuai konsep dari model
Three Term Contingency atau yang dikenal juga dengan
nama A-B-C (Antecedents-Behaviour-Consequences)
[6] seperti Gambar 1.
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Gambar 1. Model Konseptual Hubungan Faktor Psikologis, Faktor Regulasi dan Perilaku Konsumsi Energi Listrik Sektor Rumah

Tangga

Setelah model terbentuk, selanjutnya dilakukan
pengujian terhadap model tersebut. Pengujian model
terdiri dari Outer Model (model pengukuran) yang
menjelaskan hubungan antara variabel laten dan
indikatornya, Inner Model yang menjelaskan hubungan
antara variabel laten dan pengujian hipotesa [18].

A. Outer Model (Model Pengukuran), uji yang
dilakukan yaitu sebagai berikut:

1) Uji Validitas Kuesioner

a. Convergent Validity

Convergent Validity dilakukan dengan tujuan untuk
mengukur korelasi positif internal konstruk. Nilai
korelasi dikatakan valid apabila memiliki nilai korelasi
lebih besar dari 0,70. Namun untuk penelitian tahap
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awal yang masih dalam tahap pengembangan, skala
pengukuran nilai loading 0,50 sampai 0,60 dianggap
cukup [18].

b. Discriminant Validity

Discriminant Validity merupakan pengujian keunikan
masing-masing konstruk suatu model pengukuran. Hal
tersebut  dilakukan dengan cara membandingkan
loading konstruk yang diukur dengan loading konstruk
lainnya [18].

2) Uji Reliabilitas

Composite Reliability (CR) bernilai antara 0 (nol)
sampai 1 (satu), semakin tinggi nilai Cronbach's
alpha/Composite Reliability mengindikasikan semakin
tingginya tingkat reliabilitas model pengukuran.
Variabel memiliki reliabilitas yang baik apabila nilai
CR lebih besar dari 0.7 dan nilai Cronbach's Alpha
besar dari 0.6 [18].

B. Inner Model Evaluation (Evaluasi Model Struktural)

1) Uji Path Coefficient Pada Output PLS.

Langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi model
struktural dengan melihat path coefficient pada output
PLS. Path coefficient didapatkan setelah melakukan
bootstrapping pada software Smart-PLS. Evaluasi
model struktural dapat dilihat pada original sampel (O)
yang terdapat pada output path coefficient. Jika original
sampel bernilai positif (+) maka terdapat hubungan
keterkaitan positif, begitu juga sebaliknya jika original
sampel bernilai negatif (-) maka menunjukkan
hubungan keterkaitan negatif. Analisis inner model juga
dapat dilihat dari perolehan R-Square pada output PLS.
R-Square berguna untuk melihat kemampuan variabel
dalam bentuk persentase [18], [19]. Semakin tinggi nilai
R-Square menunjukan model yang baik.

2) Uji Hipotesis

Pengujian hipotesisis dapat dilihat pada nilai t-statistik
dan p-value yang terdapat pada output path coefficient.
Untuk pengujian hipotesis menggunakan nilai statistik,
asumsi tingkat keandalan 95%, yang berarti taraf
signifikansinya 5%, o = 0,05 dengan t = 1,96, yang
berarti galat pendugaan sampel kecil dan kesalahan
dalam pengambilan sampel sebesar 0,05 yang mewakili
populasi rumah tangga.

Tabel 3. Nilai Rata-Rata Responden

Nilai p (p-value) adalah ukuran probabilitas kekuatan
dari bukti untuk menolak atau menerima hipotesis null
(H0). Semakin kecil nilai p yang diperoleh maka
semakin kuat bukti tersebut untuk menolak hipotesis
null. Dalam aplikasinya kita biasanya membandingkan
dengan nilai alpha yang digunakan. Untuk
menyimpulkan apakah hipotesis diterima atau ditolak,
digunakan p-value pada signifikasi o = 5 % atau 0,05.
Jika p-value < 0.05 maka HO ditolak artinya terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap variabel tersebut.
Namun sebaliknya jika p-value > 0.05 maka HO
diterima dengan kata lain tidak ada pengaruh yang
signifikan antar variabel tersebut [19]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut rekapitulasi hasil pengumpulan data responden.

Responden berdasarkan usia

22.77,23% | g8 59,28%

< 30thn
m30-50 thn

> 50 thn
48.64,49%

Gambar 2. Data Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan Gambar 2 umur responden yang paling
dominan dalam pengisian kuesioner adalah dari umur
30-50 tahun yaitu sebesar 48.64 %, disusul umur < 30
tahun sebesar 28.59 % dan > 50 tahun sebesar 22.27 %.
Hal ini dapat menandakan responden yang memiliki
usia lebih muda lebih banyak memahami cara pengisian
kuesioner menggunakan aplikasi google docs.

Data Nilai Rata-rata Responden

Berdasarkan kuesioner yang didapatkan, semua jawaban
responden pada bagian kedua diolah menjadi angka-
angka dengan mengikuti pola skala Likert dan hasil
nilai rata-rata responden dapat dilihat pada Tabel 3.

Nilai Rata-rata

Usia (Tahun) Faktor Psikologis . . Jumlah  Rata-rata
— — - Faktor Regulasi  Perilaku
Nilai / Norma Individu  Tingkat Kesadaran
<30 4.18 4.26 4.15 4.18 16.76 4.19
30-50 4.36 4.49 4.34 4.33 17.53 4.38
>50 4.36 4.63 4.45 4.49 17.93 4.48
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Nilai rata-rata tertinggi adalah usia > 50 tahun pada
variabel nilai/norma individu, tingkat kesadaran, faktor
regulasi maupun perilaku.

Hasil Pengolahan Data

Hasil kuesioner yang sudah diolah menjadi angka-
angka, kemudian dengan menggunakan metode SEM-
PLS dilakukanlah pengujian kuesioner sebagai berikut:

A. Outer Model (Model Pengukuran), uji yang
dilakukan yaitu sebagai berikut:

1) Uji Validitas Kuesioner

a. Convergent Validity,

Setelah re-estimasi sebanyak 3 kali, pada data usia <
30 tahun, 30-50 tahun dan untuk > 50 tahun
dilakukan re-estimasi sebanyak 2 kali, nilai outer
loading sudah bernilai besar dari 0,5. Dengan
demikian Convergent Validity dari faktor psikologis,
faktor regulasi dan perilaku adalah valid. Artinya,
kuesioner yang telah disebar itu telah valid karena
setelah dilakukan re-estimasi beberapa kali hasilnya
besar dari 0,5.

b. Discriminant Validity
Dari hasil yang didapat, disimpulkan bahwa
keseluruhan konstruk memenuhi kriteria discriminant
validity, dimana seluruh konstruk memprediksi
indikator mereka lebih besar dibandingkan dengan
indikator lainnya.

2) Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan pengujian untuk pengukuran
reliabilitas, konstruk yang dipakai dalam model ini
dapat diterima dan dapat diandalkan dalam pengujian
hipotesis. Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas data
responden usia.

Tabel 4. Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s
Alpha Data Usia < 30 Tahun

Cronbach's Composite

Alpha Reliability
Psikologis 0.947 0.952
Perilaku 0.898 0.914
Regulasi 0.701 0.815

Tabel 5. Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s
Alpha Data Usia 30-50 Tahun

Cronbach’s Composite

Alpha Reliability
Psikologis 0.944 0.955
Perilaku 0.927 0.937
Regulasi 0.785 0.852

Tabel 6. Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s
Alpha Data Usia > 50 Tahun

Cronbach's Composite

Alpha Reliability
Psikologis 0.964 0.967
Perilaku 0.938 0.946
Regulasi 0.812 0.868

B. Inner Model Evaluation (Evaluasi Model Struktural)

1). Uji Path Coefficient pada output PLS.
Nilai original sampel dan R-Square dapat dilihat pada
Tabel 7, 8 dan 9.

Tabel 7. Nilai Original Sample Usia < 30 Tahun

Usia < 30 Tahun Original Sample
Faktor Psikologis = Perilaku 0,251
Faktor Regulasi >Perilaku 0,585

Tabel 8. Nilai Original Sample Usia 30-50 Tahun
Usia < 30 Tahun Original Sample

Faktor Psikologis = Perilaku 0,283
Faktor Regulasi > Perilaku 0,55

Tabel 9. Nilai Original Sample Usia > 50 Tahun
Usia < 30 Tahun Original Sample

Faktor Psikologis = Perilaku 0,293
Faktor Regulasi >Perilaku 0,697

Hasil dari Tabel. 7, 8 dan 9 menunjukkan bahwa faktor
psikologis dan regulasi berpengaruh positif terhadap
perilaku konsumsi energi listrik sector rumah tangga,
berdasarkan wusia. Variabel faktor psikologis dan
regulasi memiliki keterkaitan/hubungan positif terhadap
perilaku (behavior) sebab mempunyai nilai yang positif.
Hasil dari original sample pada usia > 50 tahun
memiliki kecenderungan antara nilai faktor regulasi
terhadap perilaku dan antara faktor psikologis dengan
perilaku lebih tinggi dibandingkan usia < 30 tahun dan
usia 30-50 tahun. Hal ini disebabkan responden yang
memiliki usia yang lebih tua telah matang dalam
bertindak dalam konsumsi energi listrik dan memahami
informasi tentang penggunaan energi listrik. Selain itu,
dapat juga dipengaruhi oleh pengalaman hidupnya,
pendidikan maupun lingkungan tempat tinggal. Pola
pikir responden yang berusia lebih tua sudah matang
psikologisnya sehingga memahami tindakan yang perlu
atau tidak perlu dilakukan dalam mengkonsumsi energi
listrik

Determinant coefficient/R-Square (R2) atau koefisien
determinasi adalah suatu pengukuran yang digunakan
untuk mengkalkulasi akurasi perkiraan sebuah model.
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
persentase variansi suatu Kkonstruk/variabel endogen
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dapat dijelaskan oleh konstruk/variabel eksogen. Nilai
koefisien determinasi bernilai antara 0 (nol) sampai
dengan 1 (satu). Nilai koefisien determinasi/R-Square
0,75; 0,50 dan 0,25 untuk setiap variabel endogen dalam
model struktural dapat diinterpretasikan sebagai
subtansial, moderat dan lemah [18], [19]. Berikut ini
adalah Tabel nilai r-square.

Tabel 10. Nilai R-Square

R-Square
>50
< 30 tahun 30-50 tahun
tahun
Behavior 0.509 0.495 0.593

Tabel 10 menunjukkan bahwa variabel faktor psikologis
dan regulasi dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap
perilaku konsumsi energi listrik untuk usia < 30 tahun
sebesar 50,9% sisanya sebesar 49,1% dijelaskan oleh
faktor-faktor/variabel lain di luar yang telah diteliti.
Untuk usia 30-50 tahun sebesar 49,5% menjelaskan
pengaruhnya terhadap perilaku konsumsi energi listrik
dan sisanya sebesar 50,5% dijelaskan oleh faktor-
faktor/variabel lain di luar yang telah diteliti Sedangkan
usia > 50 tahun sebesar 59,3 % menjelaskan
pengaruhnya terhadap perilaku konsumsi energi listrik
dan sisanya sebesar 41,7% dijelaskan oleh faktor-
faktor/variabel lain di luar yang telah diteliti. Jadi
peranan usia terhadap perilaku konsumsi energi listrik
ditinjau dari faktor psikologis dan regulasi yaitu pada
usia >50 tahun memberikan peranan lebih besar
persentasinya dari usia dibawahnya.

Analisa Determinant coefficient/R-Square (R2) ini
menunjukkan bahwa faktor psikologis dan regulasi
dominan dalam memberikan pengaruh terhadap perilaku
(behavior). Hasil penelitian ini mendukung penelitian
yang mengemukakan bahwa perilaku dipengaruhi oleh
faktor psikologis (nilai-nilai kepribadian individu,
kesadaran dan lain-lain) dan faktor demografis (gender,
usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dan lain-lain)
[9]. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang menemukan
hubungan yang jelas antara pemakaian energi dengan
pendapatan, ukuran rumah tangga, usia, dan derajat
perkotaan [8] serta penelitian [20] tentang empat faktor
yang mempengaruhi konsumsi energi rumah tangga
yaitu demografi (usia, jenis kelamin, pekerjaan,
pendapatan, luas lantai, status tempat tinggal,
pendidikan), perilaku konsumen, variabel ekonomi, dan
cuaca. Kemudian juga suatu temuan yang
memperlihatkan ~ bahwa  perilaku  memengaruhi
konsumsi energi terutama listrik pada sektor rumah
tangga [21]. Begitu juga penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya tentang pengaruh gender terhadap perilaku
konsumsi energi listrik rumah rumah tangga [22],
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dimana faktor psikologis memberikan pengaruhnya
secara kuat terhadap konsumsi energi listrik sektor
rumah tangga ditinjau dari jenis kelaminnya.

Untuk itu faktor psikologis dan faktor regulasi menjadi
penting untuk dipertimbangkan oleh pemerintah dalam
membuat suatu kebijakan atau regulasi tentang
konservasi energi, seperti membuat suatu kurikulum
khusus dan sosialisasi dimulai sejak usia dini terutama
bagi tingkat pendidikan dasar dan menengah untuk
menjaga kelestarian energi, perilaku hemat energi dan
membuat suatu peraturan yang bisa dijadikan intervensi
dalam konservasi energi.

2). Uji Hipotesis

Nilai t-statistik dan p-value pada data usia < 30 tahun,
30-50 tahun dan > 50 tahun, dapat dilihat pada Tabel
berikut ini.

Tabel 11. Nilai T-statistik dan P-value Usia < 30 Tahun

Usia < 30 Tahun T Statistics P Value
Faktor Psikologis = Perilaku 2,951 0
Faktor Regulasi - Perilaku 6,89 0

Tabel 12. Nilai T-statistik dan P-value Usia 30-50 Tahun
Usia 30-50 Tahun T Statistics P Value
Faktor Psikologis - Perilaku 8,765 0
Faktor Regulasi - Perilaku 17,022 0

Tabel 13. Nilai T-statistik dan P-value Usia > 50 Tahun

Usia > 50 Tahun T Statistics P Value
Faktor Psikologis = Perilaku 2,512 0
Faktor Regulasi = Perilaku 7,939 0

Tabel 11, 12 dan 13, menunjukkan bahwa berdasarkan
nilai T statistik yang didapatkan dari hasil perhitungan
menunjukkan bahwa variabel faktor psikologis dan
faktor regulasi memiliki berpengaruh secara signifikan
terhadap perilaku (behavior). Pada data semua usia,
menunjukan bahwa variabel faktor psikologis dan
regulasi terhadap variabel perilaku, memiliki pengaruh
langsung secara signifikan. Jadi faktor psikologis dan
faktor regulasi mempunyai peranan penting terhadap
perubahan perilaku. Penelitian lain yang mendukung
bahwa usia kepala rumah tangga juga berpengaruh
positif terhadap pemakaian konsumsi energi listrik
rumah tangga sehingga usia juga mendukung perubahan
perilaku [15]. Hal ini berarti semakin tinggi pengaruh
positif faktor psikologis maka semakin berpengaruh
terhadap perilaku konsumsi energi listrik pada sektor
rumah tangga. Untuk itu faktor psikologis menjadi
penting terhadap perilaku konsumsi energi listrik sektor
rumah tangga berdasarkan usia kepala rumah tangga
karenanya setiap rumah tangga seharusnya mendidik
anak-anaknya sejak dini untuk memperkuat nilai-
nilai/norma kepribadian individunya sehingga jika



SENJAWATI ET AL/ INVENTORY : INDUSTRIAL VOCATIONAL E-JOURNAL ON AGROINDUSTRY- VoL. 1 No. 2 (2020) 49-56

dewasa mereka telah mempunyai kepribadian yang kuat
dengan menanamkan dalam diri bahwa hemat energi itu
penting sekali untuk menjaga kelestarian lingkungan di
masa yang akan datang.

Pengaruh faktor regulasi terhadap perilaku juga
mempunyai dampak yang penting. Artinya faktor
regulasi mempunyai pengaruh yang positif terhadap
perilaku. Dilihat dari faktor psikologis dan faktor regulasi
yang lebih mempunyai pengaruh lebih besar terhadap faktor
perilaku konsumsi energi listrik adalah variabel faktor
regulasi, karena faktor regulasi mempunyai kekuatan untuk
mempengaruhi seseorang dalam berperilaku hemat energi.
Untuk itu pemerintah seharusnya membuat suatu
kebijakan, peraturan, undang-undang atau hukum
mengenai konservasi energi yang lebih tepat sasaran
agar konsumen listrik rumah tangga dapat berperilaku
hemat energi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor psikologis
dan faktor regulasi memiliki pengaruh yang signifikan
dan positif terhadap perilaku konsumsi energi listrik
rumah tangga dalam semua usia, artinya faktor
psikologis dan faktor regulasi sangat penting
dampaknya terhadap perilaku konsumsi energi listrik.
Usia yang lebih dominan dalam berperilaku konsumsi
energi listrik adalah usia > 50 tahun.

Faktor psikologis dan regulasi dapat menjelaskan
pengaruhnya terhadap perilaku konsumsi energi listrik
untuk usia < 30 tahun sebesar 50,9%. Untuk usia 30-50
tahun sebesar 49,5% sedangkan usia > 50 tahun sebesar
59,3% dan sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor/variabel
lain di luar yang telah diteliti.

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka penelitian

ini menyarankan hal-hal berikut:

1. Pemerintah perlu membuat kebijakan atau regulasi
tentang konservasi energi khususnya energi listrik
dengan pendekatan faktor psikologis seperti pesan
yang komunikatif dan intervensi yang kuat dan tepat
sasaran terhadap perilaku hemat energi listrik.

2. Faktor psikologis menjadi  penting  untuk
dipertimbangkan oleh pemerintah dalam membuat
suatu kebijakan atau regulasi tentang konservasi
energi, seperti membuat suatu kurikulum khusus dan
sosialisasi dimulai sejak usia dini terutama bagi
tingkat pendidikan dasar dan menengah untuk
menjaga Kkelestarian energi, perilaku konsumsi
energi listrik dan membuat suatu peraturan yang bisa
dijadikan intervensi dalam konservasi energi.

3. Penelitian ini terbatas dilihat dari beberapa yaitu
faktor psikologis dan faktor regulasi terhadap
perilaku kesadaran hemat energi listrik sektor rumah

tangga, oleh karena itu perlu penelitian lebih lanjut
dengan faktor yang lebih banyak dan sektor yang
lainnya serta berdasarkan faktor demografis yang
lainnya.
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